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ABSTRACT

Was carried out by the production research drafged up in the system
monitoring the rainfall uses mikrokontroler AT89SHiass SMS service.
Application drafted got up as interface with themguter that helped the
monitoring of the level of the rainfall. This clearms needed by the agency — the
government agency like the Badan Meteorologi daofiGiga (BMG).

The monitoring of the long distance or telemetrysvearried out with
make use of optocoupler as counter and througBtitand Delphi program 7,0
put forward, kept as well as sent results of thenitooing through facilities of
SMS. System will chop up output from optocoupleEmabrds was translated by
mikrokontroler and was kept in database as welvas sent through the SMS as
the intermediary. These SMS facilities have beeterstood by the public's
public. The monitoring was carried out without masme to the location of the
monitoring. So as to not need the guard that mivgays the stand by to supervise
every time. Moreover, the level of care that waggialso more accurate than the
monitoring that was carried out by humankind.

From the research that was carried out was obtaingg results
monitoring the rainfall that was measured couldkegt in database and was sent
through the SMS periodically to the number of tiigcial that aimed without
must come to the location of the grating.

INTISARI

Telah dilakukan penelitian pembuatan rancang banpada sistem
monitoring curah hujan dengan menggunakan mikraktert AT89S51 melalui
layanan SMS. Penerapan rancang bangun seliatgaiace dengan komputer
yang membantu pemantauan tingkat curah hujan. migklas diperlukan oleh
instansi — instansi pemerintah seperti Badan Metegrdan Geofisika (BMG).

Pemantauan jarak jauh atau telemetri dilakukan alengemanfaatkan
optocouplersebagai pencacah dan melalui program Borland Déifh akan
menampilkan, menyimpan serta mengirimkan hasil pgéauan melalui fasilitas
SMS. Sistem akan mencacah keluaran dptocouplerkemudian diterjemahkan
oleh mikrokontroler dan disimpan dalam databaséaseikirim melalui SMS
sebagai perantara. Fasilitas SMS ini sudah dipakhatayak umum. Pemantauan
dilakukan tanpa harus datang ke lokasi pemantaB8ahingga tidak perlu penjaga
yang harus selalstand byuntuk mengawasi setiap saat. Selain itu, tingkat
ketelitian yang diberikan juga lebih akurat dari@gebmantauan yang dilakukan
oleh manusia.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil rmaying curah hujan
yang terukur dapat disimpan dalalatabasedan dikirimkan melalui SMS secara
periodik ke nomor petugas yang dituju tanpa haatardy ke lokasi pengukuran.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan jaman yang semakin maju, mendesaksraamotuk bisa
bersaing di era globalisasi ini. Kemajuan ilmu petaguan dan teknologi telah
mendorong manusia untuk berusaha mengatasi segiatagalahan yang timbul
di sekitarnya serta meringankan pekerjaan yang &éaa untuk melakukan
otomatisasi dan digitalisasi pada perangkat-pds@ngnanual. Sehingga dengan
adanya perkembangan teknologi maka sistenitoring curah hujan yang
dilakukan secarananual ini bisa digantikan dengan sistemonitoring curah
hujan yang secara otomatis dapat dikirim melalas sehingga untuk mengetahui
keadaan disuatu tempat tidak perlu datang ketetapsbut.

Sistem pengukuran di lapangan seringkali sulitkdikan secara manual
oleh manusia. Untuk keperluan ini maka dibutuhkaat instrumentasi yang
reliable untuk jangka waktu cukup lama dengan melakukagydarran berulang-
ulang secara periodik. Pengukuran parameter—pagangang berlainan dalam
satu waktu bersamaan memerlukan suatu integrasi kidseluruhan sistem
pengukuran kedalam suatu data kolektor. Pada sigterg lebih luas data ini
harus digabungkan pada suatu sistEatabaseterpusat. Dengan sistem ini maka
dapat dihasilkan interpretasi untwecision support systeryjang menyeluruh
tentang data cuaca. Implementasinya antara laienemtukan pola cocok tanam
sistem pengairan pada pertanian; monitorsygtemirigasi dan bendungan;
pemantauan muka air tanah perkotaan; pengendaigit dan bencana; dan lain
sebagainya.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk merancang rdambuat alat
pemantau curah hujan. Dengan pengiriman data yarpgrttau menggunakan
telepon seluler yang berkomunikasi ses@aal dengan komputer tetapi sebelum
data tersebut dikirim data akan tersimpan didalamputer, sehingga keadaan

yang terpantau dapat diketahui tanpa harus dathakksi pemantauan.



1.2 Tujuan

Sistem klimatologi sangat bermanfaat bagi kehidup@musia. Disisi lain
sistem pencatatannya lebih memudahkan pekerjaansmarfPerancangan alat ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya kapasitasvatame penyediaan sumber
air hujan selama kurun waktu tertentu. Maka pad=eliean ini dibuat sistem
instrumen klimatologi yang diantarmukakan ke koreputnelalui port serial
dengan pemrogramabBelphi 7.0 yang dapat menampilkan hasil pengukuran,
pengiriman data secara periodik melalui fasilis®rt Message Servig&MS)

dan dapat menyimpan data serta pencetakan laporan.

1.3 Batasan
Tugas akhir ini hanya akan membahas tentang impitsiedari alat yang

dirancang. Adapun pokok pembahasannya meliputi:

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah AT89S51

2. Tampilan yang berada dilayar berupa kapasitas dwgn yang terjadi dalam
satuan mm.

3. Jenis telepon seluler yang digunakan adalah Sietn$/155 besertariver
dan kabel datanya.

4. Tidak dibahas sistem ASRglication Service Providg¢jaringan GSM

yang tersedia.

1.4 Manfaat
Pembuatan program monitoring klimatologi dapat daifaatkan untuk :

1. Pemantauan sistem klimatologi yang terdiri dariwrssihu, curah hujan, arah
angin dan kecepatan pada balai klimatologi.

2. Sebagai petunjuk dalam penentuan faktor keamanamdapgtan dan
penerbangan pesawat di bandara, dalam hal ini keadaaca pada waktu
tertentu.

3. Untuk mengetahui masa bercocok tanam dalam bidartgrpan.

4. Sebagai petunjuk dalam penentuan faktor keamandamdanelakukan

pelayaran.



1.5 Sistematika Penulisan Laporan
Untuk memudahkan dalam pemahaman isi dari tugasr akh maka
diuraikan penulisanya sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, tujuan, manfaat, n dastematika
penulisan.
Bab Il Dasar Teori
Berisi tentang dasar dasar teori mengenai perabatsofwaremaupun
hardwareyang diperlukan untuk perancangan alat.
Bab Il Rancangan dan Realisasi
Berisi mengenai dasar-dasar dari perancanganakasaftwaremaupun
hardware prinsip kerja serta pengujian masing-masing isiste
Bab IV  Pengujian
Berisi mengenai popengujian rangkaian serta pengambilan data.
Bab V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari lpesiklitian.
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